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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari proyek penelitian berikut ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

yang dicapai ayam KUB ketika diberi makanan belatung dibandingkan makanan tradisional. 

Pak Drh. Guswan Br. Berawantangi yang berdomisili di Taman Desa Tukadaya, Kecamatan 

Melaya, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, merupakan pemilik kandang tempat penelitian 

dilakukan. Percobaan dilakukan selama dua bulan, menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan empat perlakuan berbeda dan empat ulangan berbeda. Dengan proporsi komersial 

seratus persen, kelompok P0 berperan sebagai kontrol. Kelompok P1 merupakan kelompok 

perantara yang terdiri dari 95% ransum komersial dan 5% tepung maggot. Kelompok ketiga 

ditandai dengan huruf P2, terdiri dari 90% ransum komersial dan 10% tepung maggot. 

Penting untuk mempertimbangkan unsur-unsur berikut: Rasio Konversi Pakan (FCR), 

asupan ransum, bobot badan akhir, dan kenaikan bobot badan. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasannya perlakuan P3 (85% ransum komersial + 15% tepung maggot) 

memberikan hasil yang signifikan lebih tinggi pada bobot badan akhir, pertambahan bobot 

badan, konsumsi ransum, serta FCR dibandingkan dengan perlakuan lainnya (P<0,05). 

Kesimpulan yang dapat diambil ialah penggantian ransum komersial dengan tepung maggot 

sebesar 10% dan 15% dalam ransum ayam KUB dapat meningkatkan performa ayam KUB, 

sementara penggantian 5% pakan komersial dengan tepung maggot menghasilkan performa 

yang setara dengan ayam KUB yang mendapatkan ransum komersial tanpa tepung maggot. 

 

Kata kunci:  Ayam KUB, tepung maggot, performans  

 

 

THE EFFECT OF REPLACING COMMERCIAL RATIONS WITH 

MAGGOT MEAL ON THE PERFORMANSNCE OF KUB CHICKENS 
 

ABSTRACT 

This research aims to evaluate the effect of replacing commercial feed with maggot 

meal on the performance of KUB chickens. The study was conducted in the barn owned by 

Drh. Guswan Br. Berawantangi Taman Desa Tukadaya, Melaya District, Jembrana Regency, 

Bali Province. A two-month study with four treatments and four replications was conducted 
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utilizing a completely randomized design. For the four trials, we used four different 

proportions of commercial feed: 100% commercial feed (P0), 95% commercial feed (P1), 

90% commercial feed (P2), and 85% commercial feed (P3). Among the metrics tracked 

were FCR (Feed Conversion Ratio), feed intake, weight increase, and ultimate body weight. 

Out of all the treatments, treatment P3 (consisting of 85% commercial feed and 15% maggot 

meal) had the highest final body weight, weight increase, feed intake, and feed conversion 

rate (P<0.05). The conclusion drawn is that replacing 10% and 15% of commercial feed 

with maggot meal in the KUB chicken diet can enhance the performance of KUB chickens, 

while replacing 5% of commercial feed with maggot meal yields performance equivalent to 

KUB chickens receiving only commercial feed without maggot meal. 

 

Key words: KUB chicken, maggot meal, performance  

 

PENDAHULUAN 

 

Daging ayam kampung, dengan cita rasa khasnya, semakin diminati oleh masyarakat, 

dan konsumsinya terus meningkat setiap tahun. Ayam KUB ialah hasil seleksi galur betina 

ayam kampung Indonesia selama enam generasi, menunjukkan banyak keunggulan seperti 

efisiensi konsumsi ransum yang lebih rendah, ketahanan kepada penyakit, tingkat mortalitas 

yang rendah, serta produksi telur yang tinggi dengan frekuensi bertelur setiap hari. Ayam 

KUB dianggap sebagai solusi guna memenuhi keperluan protein hewani masyarakat (Urfa et 

al., 2017). Dewi et al. (2012) menyatakan bahwa budidaya unggas lokal, khususnya pada 

ayam kampung, masih menjanjikan untuk dikembangkan. Pramual et al. (2013) 

menambahkan bahwasannya ayam kampung Indonesia asalnya dari subspesies Gallus gallus 

bankiva yang tersebar di Lampung, Jawa, serta Bali.  

Ayam KUB memiliki produktivitas tinggi, terutama dalam produksi telur, dengan 

jumlah meraih 160-180 butir per ekor per periode (Aditya, 2019). Hal ini selaras pada 

pernyataan Hidayat et al. (2011) yang menegaskan bahwasannya ayam kampung KUB 

unggul dalam produksi telur yang lebih tinggi, mencapai puncak produksi sekitar 65-70%, 

dan tingkat ketahanan terhadap penyakit yang lebih baik. Manajemen pemeliharaan yang 

baik, termasuk manajemen ransum, menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas ayam KUB. Ransum, sebagai aspek utama dalam biaya usaha peternakan, 

mencapai sekitar 60-70% dari seluruh harga produksi (Siregar, 1994). Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam pemberian ransum, salah satunya dengan mempertimbangkan 

pemberian tepung maggot black soldier fly (BSF) sebagai alternatif sumber protein yang 

tinggi untuk ayam KUB. 
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Sebagai contoh, maggot ataupun larva dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens) 

telah terbukti melengkapi syarat sebagai sumber protein yang tinggi (Nico et al., 2018). 

Maggot BSF, atau larva H. illucens L, memiliki potensi sebagai sumber protein yang 

ekonomis serta kontinuitasnya terjamin sebab dapat ditemukan melimpah di alam. Hal ini 

menjadikannya sebagai pilihan yang dapat menggantikan tepung ikan yang berharga cukup 

mahal, sesuai dengan pernyataan Sciavone et al. (2017) yang mengatakan bahwasannya 

maggot adalah sumber protein yang menjanjikan untuk ransum pada unggas.  

Maggot mengandung protein berkisar diantara 40-50% serta lemak sekitar 29-32%, 

seperti yang dijelaskan oleh Bosch et al. (2014). Keunggulan maggot dibandingkan serangga 

lain adalah tingginya aktivitas enzim amilase, lipase, serta protease, sebagaimana disorot 

oleh Fonseca et al. (2017). Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh pemberian 

tepung maggot kepada performa ayam KUB pada periode grower serta finisher masih 

terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini mempunyai tujuan guna mengeksplorasi pemanfaatan 

tepung maggot dari BSF yang dicampur ke dalam bahan ransum, dengan fokus pada 

performa ayam KUB pada periode grower serta finisher.  

 

 MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Studi diselenggarakan pada kandangnya bapak Drh. Guswan Banjar. Berawantangi 

Taman Desa Tukadaya, Kecematan Tukadaya, Kecematan Melaya, Kabupaten Jembrana 

Provinsi Bali. Penelitian dilakukan selama selama 7 minggu mulai dari bulan Mei 2023 

sampai Juli 2023.  

Ayam KUB  

Ayam yang dimanfaatkan ialah ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) usia 0 

minggu mempunyai bobot badan homogen dan unsexing. Bibit ayam Kampung Unggul 

Balitnak (KUB) diperoleh UD Sarana Ternak Negara. 

Maggot  

Maggot yang dimanfaatkan ialah maggot berjenis BSF (Black Soldier Fly). 

 

 

 



Pratama, I G. A. A. S., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 114 – 126       Page 117    
 

 

Kandang dan perlengkapan 

Dengan ukuran 84 cm x 60 cm x 78 cm (panjang x lebar x tinggi), penelitian ini 

melibatkan 16 kandang “battery colony” yang terbuat dari bambu serta kayu. Tiap unit diisi 

tempat ransum, tempat air minum dan diding tirai kandang guna melindungi suhu kandang.  

 

Ransum dan air minum 

Ransum komersial yang dipakai ialah ransum yang dihasilkan PT. Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. yaitu ransum starter CP 511 Bravo dengan mengsuplementasi tepung maggot 

dengan level yang berbeda sesuai perlakuan 5%, 10%, 15% sebagai pengganti ransum 

komersial. Kandungan nutrien tepung maggot bisa dilihat melalui Tabel 1. dan  Kandungan 

nutrien ransum komersial bisa diamati melalui Tabel 2.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrien tepung maggot  

Bahan 
Takaran 

Air 
Takaran Abu Protein Lemak 

Karbohidrat 

Serat 

Kasar 
BETN 

Tepung Maggot 

Grade 1 

7,75 12,16 40,83 6,20 8,94 13,74 

 

 

Tabel 2. Kandungan nutrient CP. 511B  

Kandungan Nutrisi Jumlah 

Takaran air (%) Maks 14,00 

Protein kasar (%) Min 20,00% 

Lemak kasar (%) Min 5,00% 

Serat kasar (%) Maks 5,00% 

Abu (%) Maks 8,00% 

Kalsium (%) 0,80-1,10% 

Fosfor total dengan enzim 

phytase ≥400FTU/kg (%) 

Min 0,50% 

Aflatoksin total Maks 50 µg/kg 

Asam amino - 

Lisin (%) Min 1,20% 

Metionin (%) Min 0,45% 

(Metionin+sistin (%) Min 0,80% 

Triptofan (%) Min 0,19% 

Treonin (%) Min 0,75% 
Sumber: Brosur pakan ternak PT. Charoen Pokphand Indonesia TBK.  



Pratama, I G. A. A. S., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 114 – 126       Page 118    
 

 

Peralatan 

Peralatan yang dimanfaatkan meliputi: 1) Timbangan elektrik 5 kg dengan tingkat 

peka 1 g, 2) Baskom ukuran sedang, 3) Gelas ukur 1 liter, 4) Lembaran plastik serta nampan 

diletakkan di bawah tempat makan juga minum, 5) Ember plastik ukuran besar, 6) Kantong 

plastik, 7) Alat tulis. 

 

Rancangan penelitian 

Perancangan dipakai ialah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri 4 treatment 

mencakup kontrol. Tiap treatment diulang sebanyak empat kali dan tiap pengulangan diisi 4 

ayam KUB. Keempat perlakuan tersebut adalah:   

P0 : ransum komersial 100% dengant idak ditambahkan tepung 

larva lalat hijau 

P1 : ransum komersial 95% + 5% Tepung larva lalat hijau 

P2 : ransum komersial 90% + 10% Tepung larva lalat hijau 

P3 : ransum komersial 85% + 15% Tepung larva lalat hijau 

 

Prosedur pengacakan Ayam KUB 

Pengacakan ayam KUB dilakukan saat sebelum penelitian dilaksanakan dengan 

penimbangan 100 ekor ayam untuk mendapatkan bobot badan yang homogen, maka akan 

dicari rata-rata bobot badan 28,00 ± 1,00 gr standar devesiasinya. Setelah mendapatkan rata-

rata bobot badan yang sesuai standar devisiasi dari DOC ayam KUB, ayam tersebut 

kemudian ditempatkan dengan tidak beraturan ke 16 kandang. 4 ekor ayam KUB  

menempati setiap petak kandang, sehingga proses penempatan dilakukan secara acak. 

 

Pencampuran tepung maggot  

Prosedur pencampuran ransum dimulai dengan pemisahan alat penunjang yakni 

timbangan, baskom, serta wadah plastik, yang kemudian diberi label perlakuan di bagian 

luar. Ransum komersial dicampur tepung maggot sesuai dengan perlakuan yang ditentukan 

(P1 5%, P2 10%, dan P3 15%). Proses pencampuran dilakukan dengan menimbangkan 

bahan yang menysuun ransum, dimulai dari terbanyak hingga paling sedikit. Setelah 

bahannya sudah ditimbang diletakkan di atas plastik dengan tempat paling bawah ialah 

bahan paling banyak, dan secara bertahap hingga bahan ter sedikit di puncak, membentuk 
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lapisan. Sesudah itu, bahan diklasifikasikan menjadi empat bagian dan diaduk merata, 

diulang sampai mencapai tingkat homogenitas yang diinginkan. Selanjutnya, bahan 

dicampurkan ke dalam plastik yang sebelumnya sudah dilabeli sesuai perlakuan yang telah 

ditentukan.  

Pemberian ransum dan air minum 

Ransum di riset berikut diberi sesuai dengan kebutuhan harian, yakni sebanyak 250 

gram per ekor per hari. Pemberian air minum dilaksanakan dengan cara ad libitum, 

sementara tempat ransum diisi hingga ¾ bagian untuk mencegah tercecernya ransum ketika 

ayam sedang makan. Frekuensi pemberian ransum serta air minum adalah sehari dua kalim 

yakni 16.00 WITA (sore) serta 08.00 WITA (pagi). Pastikan air minumnya senantiasa 

tersedia. Ketika 08.00 WITA sebelum air minum diberi, serta 17.00 WITA, tempat 

minumnya dibersihkan guna mencegah pertumbuhan bakteri yang dapat menyebabkan 

aroma tidak sedap serta untuk menghindari potensi penyakit diare. 

 

Variabel yang diamati 

Variabel yang diperhatikan dan diukur ialah bobot badan akhir, pertambahan bobot 

badan, konsumsi ransum serta FCR (Feed Convertion Ratio). 

 

Analisis data 

Pada penelitian ini, data yang didapatkan telah dianalisis memanfaatkan analisis sidik 

ragam. Apabila ditemukan perbedaan signifikan diantara perlakuan (P<0,05), langkah 

selanjutnya dalam analisis adalah melibatkan pengujian jarak berganda Duncan (Steel dan 

Torrie, 1993).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil riset pengonsumsian ransum, berat badan akhir, berat badan awalnya, 

pertumbuhan berat badannya, dan FCR ayam KUB yang diberikan penggunaan tepung 

maggot pada ransum komersial bisa dilihat melalui Tabel 3.  

Bobot badan akhir  

Bobot badan akhir ayam KUB yang diserahkan ransum komersial dengant idak ada 

penggunaan tepung maggot (P0) adalah 582,8 g/ekor (Tabel 3). Ayam KUB yang mendapat 
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perlakuan P1, P2 serta P3 nyata meningkatkan (P<0,05) bobot badan akhir ayam KUB 

masing-masing 5,44%, 22,1% dan 35,26% dibandingkan dengan P0. Pada perlakuan P3 

memiliki berat badan akhir signifikan paling tinggi (P<0,05) dibandingkan P0, P1 dan P2 

masing-masing 30,94%, 29,74% dan 10,24% dengan P0. Pada perlakuan P3 memiliki 

konsumsi ransum badan nyata paling tinggi (P<0,05) dibandingkan P0, P1 serta P2 masing-

masing 26,07%, 22,05% dan 9,66%. 

 

Tabel 3. Pengaruh penggunaan tepung maggot pada ransum komersial terhadap 

performans ayam KUB.  

Variabel   Perlakuan 1)  SEM 2) 

P0 P1 P2 P3 

Bobot badan awal 

(g/ekor) 

28,85 3) a 28,80a 29,05a 29,05a 0,32 

Pertambahan 

bobot  badan 

(g/ekor/hari) 

11,3d 11,96c 13,94b 15,49a 0,06 

Konversi ransum 

(FCR) 

2,4a 2,27b 1,95c 1,75d 0,08 

Konsumsi 

ransum 

(g/ekor/hari) 

27,14a 27,14a 27,14a 27,14a 0,00 

Bobot badan akhir 

(g/ekor/7 minggu) 

582,80d 614,6c 712,10b 788,30a 3,05 

Keterangan: 

1) Ayam KUB yang diberi perlakuan P0 (100% ransum komersial), P1 (95% ransum komersial + 5% tepung 

maggot), P2 (90% ransum komersial + 10% tepung maggot) dan P3 (85% ransum komersial + 15% 

tepung maggot). 

2) Standard Error of the Treatment Means 

3) Nilai dengan huruf yang berbeda di barisan yagn serupa menunjukan tidak sama bersignifikan (P<0,05) 

 

 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwasannya bobot badan akhir ayam KUB pada 

perlakuan P3, yang diberi ransum komersial dengan penggunaan tepung maggot sejumlah 

15%, mencapai bobot badan akhir tertinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 (95% ransum 

komersial + 5% tepung maggot), P0 (100% ransum komersial), P2 (90% ransum komersial 

+ 10% tepung maggot).  Hal ini memperlihatkan kemungkinan penambahan tepung maggot 

didalam ransum bisa meningkatkan nilai nutrisi ransum, sesuai dengan pandangan Fahmi 

(2015) yang menyebutkan maggot mempunyai kandungan protein tinggi sekitar 45-50% 

serta lemak 24-30%. Fahmi (2015) juga menjelaskan bahwa maggot dari lalat BSF adalah 
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sumber protein hewani dengan kandungan nutrisi, seperti takaran karbohidrat < 0,05%, 

takaran protein berkisar diantara 25,22%-41,22%, takaran lemak diantara 0,73%-1,02%, 

takaran air diantara 64,86%-74,44%, serta takaran abu diantara 2,88%-4,65%. Oleh karena 

itu, penggunaan tepung maggot dalam ransum dapat dianggap sebagai sumber protein bagi 

ayam, sejalan dengan pandangan Rambet et al. (2016) dan Teguia et al. (2002) yang 

menyebutkan maggot memiliki keunggulan sebagai bahan ransum dengan protein serta 

lemak yang tinggi. Penelitian Monica (2012) juga mendukung temuan ini, mencatat bahwa 

maggot dapat menggantikan tepung ikan dalam ransum ayam dengan tingkat kecernaan 

protein kira-kira 73,47%. Ayam KUB yang diberikan perlakuan P1 nyata selalu lebih tinggi 

(P<0,05) pertambahan bobot badannya dan terendah pada perlakuan P0. Perbedaannya 

semakin lebar dengan semakin bertambahnya umur ayam KUB seperti disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik pertambahan bobot badan ayam KUB 

 

Pertambahan bobot badan  

Pertambahan bobot badan ayam KUB disediakan ransum komersial dengan tidak 

terdapat penggunaan tepung maggot (P0) ialah 11,3 g/ekor/hari (Tabel 3). Ayam KUB yang 

memperoleh perlakuan P1, P2 serta P3 nyata meningkatkan (P<0,05) pertambahan bobot 

badan ayam KUB masing-masing  5,84%, 23,36% dan 37,08% dibandingkan P0. Pada 

perlakuan P3 memiliki pertambahan bobot badan nyata paling tinggi (P<0,05) dibandingkan 



Pratama, I G. A. A. S., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 114 – 126       Page 122    
 

 

P0, P1 serta P2 masing-masing 27,05%, 24,53% dan 10,01%. 

Pertambahan bobot badan ayam KUB menunjukan ayam KUB yang diberi 

perlakuan P3 menghasilkan pertambahan bobot badan paling tinggi sebagai akibat 

meningkatkan ketersediaan nutrien dengan penggunaan tepung maggot 15% dalam ransum 

yang berguna untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam KUB untuk tumbuh dan berkembang 

serta pertambahan bobot badan dan berat akhir menjadi maksimal.   Pendapat Rasyaf (2011) 

sejalan dengan pandangan pertambahan berat badan ayam dipengaruhi faktor genetik serta 

non genetik. Faktor-faktor nongenetik melibatkan zat dalam pakan ternak, temperature area 

sekitar, kondisi udaranya di kandang, serta kesehatan ternak. Qurniawan (2016) 

menambahkan bahwa pengonsumsian ransum, jenis kelamin, bibit, area sekitar, maupun 

mutu ransumnya pun turut berpartisipasi didalam pertambahan bobot badan ayam. 

Peningkatan sumber protein ransum yang didapat dari penggunaan tepung maggot 

mengakibatkan kualitas ransum semakin baik sehingga kebutuhan nutrisi ayam KUB 

terpenuhi dengan baik yang ditunjukkan oleh tingginya pertumbuhan bobot badan. 

Feed convertion ratio  

Feed Convertion Ratio (FCR) ayam KUB disediakan ransum komersial dengan tidak 

terdapat penggunaan tepung maggot (P0) ialah 2,52 (Tabel 3). Ayam KUB yang 

memperoleh perlakuan P1, P2 serta P3 nyata menurunkan (P<0,05) FCR ayam KUB 

masing-masing 5,42%, 18,75% dan 65% dibandingkan dengan P0. Pada perlakuan P3 

mempunyai nilai FCR nyata paling rendah (P<0,05) dibandingkan P0, P1 serta P2 masing-

masing 37,14%, 29,71% dan 11,43%. 

Feed convertion Ratio (FCR) di P3 mempunyai rerata nilai terendah (1,75) daripada 

treatment P0, P1, dan P2 yakni 2,40; 2,27 serta 1,95. Semakin naik tingkat penggunaan 

tepung maggot dalam ransum komersial hingga 15% meningkatkan pertambahan bobot 

badan sedangkan konsumsi tidak berbeda sehingga angka FCR menjadi lebih kecil atau 

ransum menjadi lebih efisien. Hal itu diduga nutrisi dalam ransum yang diberi tepung maggot 

meningkatkan kualitas ransum terutama sebagai sumber protein sampai mendapatkan 

pertambahan bobot badan yang tinggi. Hal tersebut selaras pada pernyataan Fikgiannisa et al. 

(2023) tinggi rendah konversi pakan dipengaruhi kualitas ransum, kandungan nutrisi, serta 

kandungan serat kasar pada ransum. Protein yang terkandung pada Maggot sebesar 45-50% 

(Fahmi, 2015). Faktor yang paling berpengaruh terhadap FCR merupakan indikator kualitas 

ransum. Kualitas ransum dipengaruhi oleh keseimbangan yang tepat diantara protein dan 
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energi dalam ransum, seperti yang disebutkan oleh (Multida et al., 2019). Protein memiliki 

peran penting dalam mempertahankan fungsi sel juga meningkatkan produktivitas, termasuk 

pertumbuhan otot, lemak, tulang, serta produksi telur serta semen (Leeson dan Summers, 

1991). Nilai rataan konversi ransum hasil penelitian sebesar 2,25 yang diartikan bahwa 

dibutuhkan 2,25kg ransum untuk menaikkan 1kg bobot badan ayam 

Konsumsi ransum  

Konsumsi ransum ayam KUB disediakan ransum komersial dengan tidak terdapat 

penggunaan tepung maggot (P0) ialah 27,14 g/ekor/hari (Tabel 3). Ayam KUB yang 

memperoleh treatment P1, P2, P3 tidak bersignifikan (P>0,05) konsumsi ransum ayam KUB 

yang didapatkan sama 27,14 g/ekor/hari. 

Konsumi ransum ayam KUB yang diberikan ransum komersial tanpa penggunaan 

tepung maggot (P0) adalah 27,14 g/ekor/hari (Tabel 3). Ayam KUB yang memperoleh 

perlakuan P1, P2, P3 tidak nyata (P>0,05) konsumsi ransum ayam KUB yang didapatkan 

sama 27,14 g/ekor/hari. Hasil penelitian ini didapatkan konsumsi ransum yang hal ini diduga 

penambahan tepung maggot mempunyai kandungan nutrisi yang bagus jadi bisa memenuhi 

kebutuhan nutrisi ayam KUB. Tepung maggot tinggi akan kandungan protein kasar yang 

sangat baik guna kebutuhan ternak (Fuddin et al., 2022). Walapun tepung maggot tinggi 

akan kandungan protein kasar tepung maggot juga tinggi akan kandungan serat kasar dan 

menggadung zat anti nutrsi yaitu zat kitin yang dapat menurunkan kecernaan bahan pakan 

(Belluco et al., 2013), karena zat kitin dapat mengikat nutrisi yang dibutuhkan ternak 

(Suryaningsih dan Parakkasi, 2006). Besar tubuh ayam, aktivitas sehari-hari, usia ayam, 

suhu lingkungan sekitar, serta kualitas serta kuantitas pakan adalah faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi konsumsi ransum ayam (Febryanti et al., 2020).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penggantian ransum komersial dengan tepung maggot 10% dan 15% dalam ransum 

ayam KUB meningkatkan performa ayam KUB. Penggantian 5% pakan komersial dengan 

tepung maggot dalam ransum ayam KUB menghasilkan performa yang lebih baik daripada 

ayam KUB yang memperoleh ransum komersial tanpa tepung maggot.  
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Saran 

Sesuai hasil penelitian ini bisa disarankan untuk peternak bahwa penggunaan 15% 

tepung maggot dalam ransum komersial bisa menigkatkan bobot badan, pertambahan bobot 

badan serta FCR. 
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